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Abstract 
Income is an element in the process of economic development that serves as an indicator of the 

standard of living for individuals, families, or the population. Cikanyere is a village located in, 

West Java, Cianjur, which still has low economic growth. Economic growth can be observed 

from the level of income obtained by the population. Based on the aforementioned issue, the 

original purpose of this research is to identify the factors that influence the level of individual 

income in Cikanyere Village. One type of regression analysis is ordinal logistic regression, 

which is used to test the correlation between independent variables and dependent variables that 

have multiple categories or polychotomous, meaning variables that have two or more categories 

and are in ordinal scale. Ordinal logistic regression is used because the dependent variable in 

this study is the income level, while the independent variables include education level, age, 

marital status, number of dependents, and gender. All these independent variables are measured 

on an ordinal scale. In this study, the influence of each component on the income level is 

measured partially using the Pearson Chi-Square test. The results show that age, education level, 

and the number of dependents to the components that affect the income level in Cikanyere 

Village. Gender and marital status do not affect the income level. The obtained ordinal logistic 

regression model provides the likelihood of individual income improvement based on changes 

in age, education level, and the number of dependents. 

 

Keywords:   Income Level, Ordinal Logistic Regression, Education Level, Age, Number of 

Dependents. 

 

Abstrak 
Pendapatan artinya elemen dalam proses pembangunan ekonomi yang berfungsi sebagai 

indikator taraf kehidupan individu, keluarga, atau rakyat. Cikanyere adalah nama desa yang 

berada di Cianjur Jawa Barat yang masih memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dicermati berasal tingkat pendapatan yang diperoleh oleh rakyat. 
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berdasarkan duduk perkara tadi, tujuan asal penelitian ini merupakan buat menemukan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan individu di Desa Cikanyere. salah satu 

jenis analisis regresi yaitu regresi logistik ordinal, yang dipergunakan buat menguji korelasi 

antara variabel bebas dan  variabel terikat yang mempunyai beberapa kategori atau polikotomus, 

yaitu variabel yang memiliki dua atau lebih kategori dan  berupa skala ordinal. Regresi logistik 

ordinal digunakan karena Variabel terikat pada penelitian ini merupakan tingkat pendapatan, 

sedangkan variabel bebas meliputi tingkat pendidikan, usia, status pernikahan, jumlah 

tanggungan, dan  jenis kelamin. semua variabel bebas tersebut diukur dalam skala ordinal. 

dalam penelitian ini, pengaruh masing-masing komponen terhadap tingkat pendapatan diukur 

secara parsial dengan metode uji Pearson Chi-Square. Hasilnya menjelaskan bahwa usia, tingkat 

pendidikan, serta jumlah tanggungan ialah komponen yang mempengaruhi taraf pendapatan 

Desa Cikanyere. Jenis kelamin serta status pernikahan tidak mempengaruhi tingkat pendapatan. 

model regresi logistik ordinal yang diperoleh memberikan nilai peluang peningkatan 

pendapatan individu terhadap perubahan pada variabel usia, tingkat pendidikan, serta jumlah 

tanggungan. 

 

Kata kunci:   Tingkat Pendapatan, Regresi Logistik Ordinal, Tingkat Pendidikan, Usia, 

Jumlah Tanggungan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perekonomian ialah salah satu aspek kehidupan nasional yang krusial bagi suatu negara dengan 

tujuan meningkatkan pendapatan, pelayanan kesehatan secara merata, dan membuka akses 

pendidikan secara luas [1]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan memiliki 

korelasi positif dengan kebahagiaan individu, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah [2]. 

Di Indonesia, perbedaan tingkat pendapatan antar daerah masih signifikan [3], termasuk di Desa 

Cikanyere. Cikanyere ialah nama desa yang berada di Kabupaten Jawa Barat. Meskipun berada di 

wilayah yang subur dengan banyak sumber daya alam yang dapat diakses, namun desa memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang rendah berdasarkan skor SDGs Desa dilansir dari website kementrian 

desa (https://sid.kemendesa.go.id).  

Faktor yang menyebabkan perbedaan pendapatan yaitu perbedaan pendidikan setiap individu, 

jenis pekerjaan, kemampuan fisik dan mental, usaha atau kerja keras, serta kesempatan yang 

dimiliki pekerja [4]. Karena pendidikan memiliki pengaruh terhadap masa depan, setiap individu 

berupaya untuk meningkatkan tingkat pendidikan mereka. Sementara itu, di Desa Cikanyere 

persentase lulusan SMA maupun perguruan tinggi masih sedikit. Perbedaan pendapatan individu 

dapat dilihat berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Pengalaman kerja yang dimiliki perempuan 

cenderung lebih rendah dibanding laki-laki, karena tradisionalnya perempuan diharapkan 

memberikan sebagian besar perhatiannya kepada keluarga [5]. Begitupun di Desa Cikanyere, 

jumlah laki-laki yang bekerja lebih dominan dibandingkan perempuan. Faktor lain penyebab dari 

perbedaan pendapatan yaitu kemampuan fisik dan mental yang dapat dipengaruhi oleh usia [6]. 

Kelompok penduduk usia 15-64 tahun dianggap sebagai kelompok umur produktif [7]. Di desa 

Cikanyere, persentase penduduk dengan usia produktif mencapai 66%. Dari masalah yang telah 

dipaparkan, Perlu dilakukan suatu studi untuk mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

pendapatan individu di Desa Cikanyere. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara usia, jenis kelamin, jumlah 

tanggungan, status pernikahan, dan tingkat pendidikan dengan pendapatan individu di Desa 

Cikanyere, kemudian mengidentifikasi faktor yang paling dominan. Diharapkan penelitian ini 

memberikan gambaran tentang komponen yang mempengaruhi pendapatan setiap individu di Desa 

Cikanyere dan membantu dalam perumusan kebijakan yang tepat guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Julianto dan Utari [8] menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan 

individu di Sumatera Barat dengan menggunakan analisis regresi logistik. Temuan dari penelitian 

tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan, gender, usia, dan lokasi memiliki dampak terhadap 

pendapatan perorangan. Studi yang dilakukan oleh tim peneliti yang dipimpin oleh Hariyati [9] 

berfokus pada dampak tingkat pendidikan terhadap pendapatan keluarga di Desa Subuduh, 

Kabupaten Sanggau. Akbariandhini [4] menganalisis hubungan antara pendapatan di Indonesia 

dengan status perkawinan, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan ketiga faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendidikan.  

Dalam penelitian ini, digunakan model regresi logistik untuk memeriksa korelasi antara 

variabel-variabel baik variabel bebas (pendidikan, jenis kelamin, usia, dan lokasi) maupun variabel 

terikat (penghasilan individu). Salah satu jenis analisis regresi yaitu regresi logistik ordinal, yang 

digunakan untuk memeriksa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat yang bersifat 

polikotomus, yaitu variabel yang memiliki dua atau lebih kategori dan berupa skala ordinal [10]. 

Penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi referensi bagi penelitian masa depan dan diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam membantu pembuat kebijakan, masyarakat, dan peneliti dalam 

mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan individu di Desa Cikanyere. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Model Regresi Logistik Ordinal 

Model regresi logistik sederhana adalah pendekatan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel prediktor (X) dan variabel respon (Y) yang memiliki 

skala biner (misalnya, variabel yang hanya memiliki dua kategori). Model ini bertujuan untuk 

memprediksi probabilitas atau peluang kejadian suatu kategori berdasarkan nilai variabel prediktor, 

di mana (Y) bersifat dikotomi, yaitu memiliki dua nilai mungkin, yakni 1 dan 0. Nilai 1 

mengindikasikan keberadaan suatu karakteristik tertentu, sementara nilai 0 menunjukkan ketiadaan 

karakteristik tersebut.  

Dalam konteks regresi logistik ordinal, ordinal berarti urutan kategori. Regresi logistik 

ordinal adalah teknik regresi yang digunakan ketika variabel respon diukur pada tingkat ordinal, 

diberikan satu atau lebih variabel prediktor yang bisa bersifat ordinal, kontinu, atau kategorikal 

[11].Variabel respon dalam model regresi logistik ordinal berbentuk data multilevel yang 

direpresentasikan oleh 1, 2, 3, ..., q, dengan q merupakan jumlah variabel respon kategorikal. Model 

regresi logistik ordinal membandingkan peluang kumulatif, yaitu peluang kurang dari atau sama 

dengan kategori respons ke-k pada p prediktor yang diwakili dalam vektor ix . Formulasi peluang 

kumulatif didefinisikan sebagai berikut [12,13]: 
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dengan 1,2,..., 1k q= − . Selanjutnya, dengan menggunakan parameter regresi ,k j  dan 

mengamati variabel prediktor ix dari sejumlah p variabel prediktor, model regresi logistik ini 

mengaplikasikan transformasi logit. 
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dengan nilai j untuk 1,2,...,j p= bernilai sama pada setiap regresi logistik ordinal. 
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Proses yang mempermudah perhitungan dan interpretasi koefisien regresi pada model regresi 

dilakukan menngunakan transformasi logit (logarithmic unit) dengan tujuan membentuk fungsi 

linear dari parameternya dan memiliki rentang nilai dari −∞ hingga ∞, yang bergantung terhadap 

rentang variabel prediktor x.  

 

 

 

2.2. Estimasi Parameter 

 Metode maximum likelihood dapat digunakan untuk mengestimasi parameter dari model 

regresi logistik ordinal [10]. Fungsi likelihood didefinisikan sebagai perkalian n fungsi multinomial 

yang merupakan fungsi peluang bersama dari 1 2( , ,..., )nY Y Y . Fungsi likelihood diformulasikan 

sebagai berikut [13]: 

1 2

1 2

1

( , ) ( ) ( ) ( ) iqi i

n
yy y

ip ip q ip

i

L x x x    
=

 =
  K    (2.3) 

Untuk memudahkan mencari turunan dari fungsi likelihood, digunakan ln-likelihood sebagai 

berikut. 

1 1 2 2

1

( , ) ln ( ) ln ( ) ... ln ( )
n

i ip i ip iq q ip

i

l y x y x y x    
=
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Parameter ,k j  ditentukan dengan memaksimumkan fungsi likelihood (2.4). 

 

2.3. Multikolinearitas 

Menurut Daoud [14], Multikolinearitas adalah kondisi di mana terdapat hubungan linear atau 

korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam sebuah model regresi. Deteksi 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dihitung 

menggunakan formula sebagai berikut: 

 

2

1

1
j

j

VIF
R

=
−

     (2.5) 

dengan
2

jR merupakan koefisien determinasi antara satu variabel prediktor jX dengan variabel 

prediktor yang lain. Variabel prediktor memiliki multikolinearitas jika nilai VIF > 10. 

 

2.4.Uji Chi-square 

Uji Chi-square adalah metode uji perbandingan non-parametrik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel yang memiliki skala data nominal. Rumus yang 

digunakan untuk Uji Chi-square adalah sebagai berikut [15]. 
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Keterangan: 
2   : Sebaran Chi-square 

iO   : Nilai pengamatan ke-i 
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iE   : Nilai harapan ke-i 

Tahapan dalam uji Chi-square terdiri dari: (1) menentukan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (H1) dengan H0 menyatakan ketiadaan pengaruh dan H1 adanya pengaruh antara dua 

variabel, (2) menghitung nilai frekuensi harapan dengan rumus 

 

(total baris)(total kolom)
untuk setiap sel

total keseluruhan
iE =              (2.7) 

 

Langkah selanjutnya yaitu (3) mengevaluasi sebaran Chi-square, (4) menentukan taraf 

signifikansi , (5) mencari nilai kritis dari tabel distribusi Chi-square, (6) menetapkan kriteria 

pengujian, yaitu jika nilai Chi-square yang dihitung (
2 hitung) lebih kecil atau sama dengan dari 

nilai kritis (
2 tabel), maka H0 diterima; sebaliknya, jika

2 hitung lebih besar dari
2 tabel, H0 

ditolak. Evaluasi berdasarkan nilai Signifikansi (Sig.), di mana jika Sig. > 0,05, maka H0 diterima, 

dan jika Sig. < 0,05, H0 ditolak. Langkah (7) menentukan keputusan dan (8) kesimpulan. 

 

2.5. Usia 

Referensi [16], menyatakan bahwa usia mengacu pada rentang waktu sejak individu lahir 

sampai mencapai waktu ulang tahunnya. Rizkiawati dan Asandimitra [17] berpendapat bahwa usia 

merupakan batasan atau tingkat ukuran kehidupan yang mempengaruhi kondisi fisik seseorang. 

Beberapa fase perkembangan melibatkan berbagai rentang usia, seperti fase awal masa anak-anak 

(2 hingga 6 tahun), fase akhir masa anak-anak (6 hingga 10 atau 12 tahun), praremaja (10 atau 12 

hingga 13 atau 14 tahun), masa remaja (13 atau 14 hingga 18 tahun), awal dewasa (18 hingga 24 

tahun), usia pertengahan (40 hingga 60 tahun) dan tahap lansia atau tua (60 tahun hingga 

meninggal), yang digunakan untuk mengkategorikan perkembangan usia [18]. 

2.6. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merujuk pada perbedaan biologis dan fisiologis yang memisahkan antara 

individu laki-laki dan perempuan [19]. Di sisi lain, Badan Pusat Statistik mendefinisikan gender 

sebagai perbedaan dalam peran, posisi, tanggung jawab, dan pembagian pekerjaan yang ditetapkan 

oleh masyarakat berdasarkan karakteristik yang dianggap sesuai dengan norma, adat istiadat, 

kepercayaan, atau kebiasaan masyarakat. 

 

2.7. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses pengembangan semua kemampuan individu agar dapat 

menguasai lingkungan sekitar dan mewujudkan potensi-potensi yang dimiliki. Pendidikan 

membantu seseorang mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan dan menghadapi 

tantangan hidup serta mengambil kendali atas keadaan sekitarnya. Pendidikan dapat mengatasi 

hambatan, mengembangkan kreativitas, membangun hubungan sosial, dan menjadi individu yang 

berdaya dan berkembang [20]. Pendidikan meliputi segala aspek yang memengaruhi pertumbuhan, 

transformasi, dan keadaan setiap individu. Perubahan yang terjadi termasuk perkembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap anak didik dalam kehidupan [21]. 

 

2.8. State Of The Art 

Julianto dan Utari [8] menganalisis hubungan tingkat pendidikan terhadap pendapatan individu 

di Sumatera Barat dengan menggunakan analisis regresi logistik 0/1 pada faktor pendidikan, usia, 

jenis kelamin, dan lokasi.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, menghasilkan bahwa keempat 
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variabel berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Penelitian lain terkait pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Subuduh Kabupaten Sanggau juga 

dilakukan menggunakan analisis regresi berganda [9]. Penelitian tersebut menujukan bahwa 

pendaptan rumah tangga di pengaruhi oleh tingkat pendidikan. Analisis regresi linear berganda juga 

dilakukan pada Penelitian [4] untuk menganalisa faktor-faktor seperti, status perkawinan, tingkat 

pendidikan, dan jenis kelamin, terhadap pendapatan di wilayah Indonesia. Statistika deskriptif dan 

regresi linear berganda digunakan dalam studi mengenai faktor apa saja yang yang berdampak 

terhadap pendapatan bagi nelayan tradisional di Kecamatan Galesong [22]. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman melaut, jumlah melaut, jumlah pekerja, dan variabel dummy 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kenaikan pendapatan nelayan. Di sisi lain, tingkat 

pendidikan dan jumlah anggota keluarga mempengaruhi pendapatan nelayan secara positif, 

meskipun tidak signifikan. 

Budistiharah dkk [10] menggunakan analisis regresi logistik ordinal dengan memperhatikan 

efek dispersi lokasi untuk membangun model prediksi terkait status gizi balita di Puskesmas Pekkae 

Kabupaten Barru, dengan variabel independen berfokus pada indeks tinggi badan menurut umur 

(TB/U). Hasil penelitian menunjukkan faktor usia, jenis kelamin, dan tinggi badan mempengaruhi 

status gizi balita. Setyawati [23] menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi IPK mahasiswa 

menggunakan regresi logistik ordinal. Faktor jurusan SMA dan asal daerah berpengaruh secara 

signifikan terhadap IPK mahasiswa. Amelia dkk [24] melakukan analisis parameter regresi logistik 

ordinal dengan memperhatikan bobot sampling menggunakan metode pseudo maximum likelihood 

khususnya dalam kerangka desain sampling SUSENAS dengan data yang digunakan yaitu Survei 

Sosial Ekonomi Nasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi logistik ordinal 

dengan bobot sampling lebih mewakili populasi dan lebih mampu memprediksi kategori minoritas 

dari variabel respon (status kesehatan buruk dan sedang) dibandingkan tanpa bobot sampling.  

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis regresi logistik ordinal untuk 

menginvestigasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pendidikan anak di Desa Sayang-Sayang, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat [25]. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa status ekonomi dan 

sosial orang tua memiliki dampak signifikan terhadap tingkat pendidikan anak di desa tersebut. 

Meskipun demikian, Tingkat pendidikan terakhir dari orang tua tidak memberikan dampak yang 

signifikan. Lelisho dkk [26] mengidentifikasi prediktor status sosial ekonomi rumah tangga di kota 

Tepi, Ethiopia Barat Daya, dengan mengembangkan model regresi logistik ordinal. Indikator yang 

paling mungkin terkait dengan status sosial ekonomi keluarga di kota tersebut adalah jumlah 

keluarga, usia, kebiasaan menabung, dan tingkat pendidikan.  Penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan tingkat dukungan sosial di antara pasien kanker di pusat kanker komprehensif di 

Ethiopia telah dilakukan oleh Atinafu dkk [27]. Tingkat dukungan sosial yang lemah, sedang, dan 

kuat di antara pasien kanker masing-masing sebesar 45,3%, 34,2%, dan 20,5%. Usia, status 

perkawinan, tempat tinggal, status pendidikan, stadium 3 ditemukan menjadi faktor signifikan 

untuk tingkat dukungan sosial. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Data dan Variabel Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang diperoleh secara langsung melalui distribusi 

kuesioner kepada responden. Jumlah responden sebanyak 165 dipilih dengan menerapkan rumus 

Slovin [28] sebagaimana dijelaskan dalam referensi yang disebutkan. 
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21 ( )

N
n

N e
=

+      (3.1) 

 

dengan n merupakan jumlah sampel, N jumlah populasi, dan e batas toleransi. Jumlah populasi 

masyarakat Desa Cikanyere yang memiliki usia produktif yakni 4340 orang dan dengan 

menggunakan batas toleransi 8%, didapatkan sampel sebanyak 165. Kuesioner yang disebarkan 

kepada responden berisi pertanyaan mengenai variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian, 

yaitu usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, dan tingkat pendapatan.  

Variabel yang dijadikan fokus dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu tingkat 

pendapatan, dan variabel bebas yang melibatkan usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat 

pendidikan, dan tingkat pendapatan. Rincian mengenai variabel-variabel tersebut dapat ditemukan 

pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Nama Variabel Tipe Variabel Keterangan/Satuan 

Y  Tingkat 

Pendapatan 

Kontinu 0: < Rp500.000 

1: Rp500.000 – Rp1.000.000 

2: Rp1.000.000 – Rp3.000.000 

3: Rp.3.000.000 – 5.000.000 

4: > Rp5.000.000 

1X  Usia Diskrit Tahun 

2X  Jenis Kelamin Kategorik 0: Laki-laki 

1: Perempuan 

3X  Status 

Pernikahan 

Kategorik 0: Menikah 

1: Belum/tidak menikah 

4X  Pendidikan Kategorik 0: SD 

1: SMP 

2: SMA 

3: D I-III 

4: S1/D4 

5X  Jumlah 

Tanggungan 
Diskrit Orang 

 

3.2 Tahapan Analisis Data 

Berikut adalah langkah-langkah menganalisis data dalam penelitian ini. 

1. Deskripsi data menggunakan statistika deskriptif 

2. Uji Multikolinearitas setiap variabel bebas menggunakan persamaan (2.5) 

3. Pengujian hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 

menggunakan uji Chi-square berdasarkan persamaan (2.6) 

4. Uji kelayakan model 

5. Estimasi parameter dan pembentukan model regresi logistik ordinal mengacu pada 

(2.1), (2.2), (2.3), dan (2.4) 

6. Interpretasi model 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Deskripsi Data 



405 

JURNAL MATEMATIKA, STATISTIKA DAN KOMPUTASI 
Hagni Wijayanti, Herman 

 

 
Data dijelaskan menggunakan statistika deskriptif dari setiap variabel penelitian. Terdapat 

deskripsi data yang meliputi pendapatan, status pernikahan, jenis kelamin, dan jumlah tanggungan 

serta status pernikahan. Statistika deskriptif untuk setiap variabel ditentukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel. 

4.1.1 Pendapatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Pie Pendapatan 

 

Berdasarkan data yang diberikan, dalam sampel tersebut terdapat persentase pendapatan sebagai 

berikut: 

(a) Sebanyak 73,94% responden memiliki pendapatan dalam kategori 2. 

(b) Sebanyak 13,94% responden memiliki pendapatan dalam kategori 3. 

(c) Sebanyak 07,88% responden memiliki pendapatan dalam kategori 1. 

(d) Sebanyak 02,42% responden memiliki pendapatan dalam kategori 0. 

(e) Sebanyak 01,82% responden memiliki pendapatan dalam kategori 4. 

 

4.1.2 Usia  

    Tabel 4.1 Statistika Deskriptif untuk Usia 

Statistika Deskriptif Nilai 

Rata-rata Usia Responden  41,4909091 

Standard Error 1,11247107 

Median 41 

Mode 44 

Standard Deviation 14,2899496 

Sample Variance 204,202661 

Usia Responden Termuda 19 

Usia Responden Tertua 75 

Jumlah Responden 165 

  

Tabel 4.1 menggambarkan data usia dari 165 responden. Dalam sampel tersebut, rata-rata 

usia responden adalah 41,49 tahun, dengan standar eror sebesar 1,11. Rata-rata ini merupakan 

perkiraan usia dari seluruh populasi, dengan tingkat ketidakpastian yang diindikasikan oleh standar 

error. 

Median usia responden adalah 41 tahun. Ini berarti setengah dari responden memiliki usia di 

bawah 41 tahun, sementara setengahnya lagi memiliki usia di atas 41 tahun. Mode usia, atau nilai 

yang paling sering muncul dalam sampel, adalah 44. 
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Penyebaran usia responden dapat dilihat dari nilai standar deviasi yaitu 14,29. Standar 

deviasi menggambarkan tingkat variasi atau penyebaran data usia di sekitar rata-rata. Semakin 

tinggi standar deviasi, semakin besar variasi usia di antara responden. 

Variansi sampel usia, yang merupakan kuadrat dari standar deviasi, adalah 204,20. Variansi 

ini memberikan gambaran tentang variabilitas usia dalam sampel tersebut. 

Usia responden termuda dalam sampel adalah 19 tahun, sementara usia responden tertua 

adalah 75 tahun. Usia responden dalam penelitian ini beragam, mulai dari 19 hingga 75 tahun. 

 

4.1.3 Jenis Kelamin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Pie Jenis Kelamin 

Menurut diagram pie diatas, dalam sampel tersebut terdapat 78,8% responden yang merupakan 

laki-laki, sedangkan 21,2% responden merupakan perempuan. 

 

4.1.4 Status Pernikahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Pie Status Pernikahan 

Dari diagram pie pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa dalam sampel tersebut terdapat 75,76% 

responden yang telah menikah, sedangkan 24,24% responden masih belum atau tidak menikah.  

4.1.5 Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Pie Tingkat Pendidikan 
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Berdasarkan diagram pie di atas dapat dilihat dalam sampel tersebut terdapat persentase pendidikan 

sebagai berikut: 

(a) Sebanyak 54,55% responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar 

(SD). 

(b) Sebanyak 26,67% responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

(c) Sebanyak 13,33% responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). 

(d) Sebanyak 03,03% responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Diploma I/III. 

(e) Sebanyak 01,82% responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Sarjana (S1). 

(f) Sebanyak 00,61% responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Diploma I/II. 
 

4.1.6 Jumlah Tanggungan  

 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif untuk Jumlah Tanggungan 

Jumlah Tanggungan 

Rata-rata Jumlah Tanggungan  2,280488 

Standard Error 0,124612 

Mode 3 

Standard Deviation 1,59581 

Sample Variance 2,546611 

Jumlah Tanggungan Terkecil  0 

Jumlah Tanggungan Terbesar 8 

Total Jumlah Tanggungan 165 

 

Data yang diberikan adalah tentang jumlah tanggungan dalam suatu sampel. Berikut adalah 

deskripsi dari data tersebut: 

(a) Rata-rata jumlah tanggungan adalah 2,280488. Ini merupakan perkiraan nilai tengah dari 

jumlah tanggungan dalam sampel. 

(b) Standar eror sebesar 0,124612 mengindikasikan tingkat ketidakpastian dalam perkiraan rata-

rata jumlah tanggungan. 

(c) Median jumlah tanggungan adalah 2. Median merupakan nilai tengah yang membagi data 

menjadi dua bagian yang sama jumlahnya. 

(d) Mode jumlah tanggungan adalah 3. Mode merupakan nilai yang paling sering muncul dalam 

sampel. 

(e) Standar deviasi jumlah tanggungan adalah 1,59581. Standar deviasi mengukur sejauh mana 

data jumlah tanggungan menyebar dari rata-rata. 

(f) Variansi sampel jumlah tanggungan adalah 2,546611. Variansi merupakan ukuran statistik 

yang menggambarkan variasi jumlah tanggungan dalam sampel. 

(g) Jumlah tanggungan terkecil dalam sampel adalah 0, menunjukkan adanya responden yang tidak 

memiliki tanggungan. 

(h) Jumlah tanggungan terbesar dalam sampel adalah 8, menunjukkan adanya responden dengan 

jumlah tanggungan tertinggi. 

(i) Jumlah total responden dalam sampel adalah 165, yaitu jumlah individu yang dihitung dalam 

analisis ini. 
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4.2 Uji Multikolinearitas  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas adalah 

dengan menghitung nilai VIF menggunakan Persamaan (2.3). Jika nilai VIF melebihi 10, maka 

menunjukkan adanya multikolinieritas antara kovariat. Tabel 4.3 menampilkan hasil perhitungan 

nilai VIF untuk setiap kovariat menggunakan perangkat lunak SPSS. 

 

Tabel 4.3 Output uji Multikolinearitas 

Faktor VIF 

Usia 1,226 

Jenis Kelamin 1,180 

Status Pernikahan 1,742 

Pendidikan 1,127 

Jumlah Tanggungan 1,757 

 

Dari Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa semua faktor independen, seperti usia, jenis kelamin, 

status pernikahan, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan, menunjukkan tingkat toleransi yang 

melebihi 0,10 dan nilai VIF yang kurang dari 10,00. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada 

indikasi multikolinieritas antara variabel-variabel tersebut. Dengan demikian, dalam pembuatan 

model regresi, tidak terdapat masalah multikolinieritas yang perlu dikhawatirkan. 

 

4.3 Uji Chi-Square ( )2
  

Penentuan Inklusi variabel dalam model menngunakan Uji Chi-square ( )2
 independensi. 

Model Regresi Logistik Ordinal digunakan untuk mengevaluasi variabel yang berhubungan secara 

langsung dengan tingkat pendapatan. Variabel yang memiliki hubungan statistik dan signifikan 

dengan tingkat pendapatan pada tingkat signifikansi 5% (Sig ≤ 0,05) digunakan untuk analisis lebih 

lanjut menggunakan model Regresi Logistik Ordinal.  

Uji Chi-square digunakan untuk pengujian hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas 

secara parsial. Adapun hipotesis pengujian ini sebagai berikut. 

H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel  

H1: ada hubungan yang signifikan antara variabel 

Keputusan diambil berdasarkan jika nilai sig. lebih dari 0,05, maka H0 diterima. Tabel berikut 

menampilkan nilai Sig. yang dihitung dengan menggunakan perangkat lunak SPSS: 

 

Tabel 4.4 Tabel Uji Chi-square antara usia dan pendapatan 

Nilai Pearson Chi-

square 
Sig. Keputusan 

269,667 0,001 Tolak H0 

 

Dari data yang tercantum pada Tabel 4.4, terlihat bahwa nilai signifikansi uji Pearson 

Chi-Square adalah 0,001, dan karena nilai signifikansinya (0,001) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan (0,05), dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

usia dan pendapatan. 
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Tabel 4.5 Tabel Uji Chi-square antara Jenis Kelamin dan Pendapatan 

Nilai Pearson Chi-

square 
Sig. Keputusan 

26,362 0,100 Terima H0 

 

Tabel 4.5, menujukan nilai signifikansi uji Pearson Chi-Square adalah 0,100. Karena nilai yang 

ditetapkan (0,05) lebih kecil dari nilai signifikansi (0,100) maka disimpulkan bahwa hubungan 

antara jenis kelamin dan pendapatan tidak ada. 

 

Tabel 4.6 Tabel Uji Chi-square antara Status Pernikahan dan Pendapatan 

Nilai Pearson Chi-

square 
Sig. Keputusan 

9,126 0,058 Terima H0 

 

Tabel 4.6, memperlihatkan nilai signifikansi uji Pearson Chi-Square sebesar 0,058. Dengan 

nilai signifikansi (0,058) yang lebih besar daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05), 

maka disimpulkan bahwa hubungan antara status perkawinan dan pendapatan tidak signifikan. 

Tabel 4.7 Tabel Uji Chi-square antara Tingkat Pendidikan dan Pendapatan 

Nilai Pearson Chi-

square 
Sig. Keputusan 

63,097 0,001 Tolak H0 

 

Berdasarkan informasi dari Tabel 4.7, terlihat bahwa nilai signifikansi uji Pearson Chi-

Square adalah 0,001 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dan pendapatan berdasarkan data tersebut. 

 

Tabel 4.8 Tabel Uji Chi-square antara Jumlah Tanggungan dan Pendapatan 

Nilai Pearson Chi-

square 
Sig. Keputusan 

27,749 0,478 Tolak H0 

 

Dari data yang terdapat pada Tabel 4.8, terlihat bahwa nilai signifikansi uji Pearson Chi-Square 

adalah 0,478. Karena nilai signifikansi tersebut (0,478) lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan (0,05), dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara jumlah 

tanggungan dengan pendapatan berdasarkan hasil tersebut. 

 

4.4 Uji Kelayakan Model Regresi Linear Logistik Ordinal 

Metode Logistik Ordinal diterapkan pada variabel yang telah lulus uji Chi-square. Dari lima 

variabel yang ada, hanya tiga variabel yang menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05. Ini 

berarti hanya tiga variabel yang berhasil lulus uji Chi-square dan dapat digunakan dalam 

membangun model regresi logistik ordinal. Uji kelayakan model diperlukan untuk memastikan 

bahwa model regresi logistik yang dibangun merupakan model yang layak. Berikut pengujian yang 

dilakukan menggunakan software SPSS untuk menentukan kelayakan model. 

 

 

Tabel 4.9 Kesesuaian Model 
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-2 Log Likelihood Chi-Square 
Derajat 

Kebebasan 
Sig. 

240,157 31,741 6 0,000 

 

Dari Tabel 4.9, dapat dilihat nilai signifikansi yaitu 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi 

tersebut mengindikasikan bahwa model telah sesuai dan dapat dilanjutkan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

Tabel 4.10 Keluaran Pseudo Coefficient of Determination 

R-Square Nilai 

Cox and Snell 0,176 

Nagelkerke 0,213 

McFadden 0,110 

 

Dalam Tabel 4.10, terdapat tiga nilai R-Square yang dihasilkan dari tiga pendekatan 

berbeda. Dalam konteks analisis ini, metode Nagelkerke memiliki nilai R-Square mencapai 0,213 

atau setara dengan 21,3%. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan 

sekitar 21,3% dari variasi pada variabel terikat. 

 

Tabel 4.11 Uji Simultan 

-2 Log Likelihood Chi-Square 
Derajat 

Kebebasan 
Sig. 

209,367 30,790 18 0,030 

 

Nilai Chi-square yang didapatkan dari uji simultan sebesar 30,790 dan diperoleh juga  p-value 

yang lebih kecil dari nilai siginifikansi, yaitu 0,03 < 0,05. Oleh karena itu, hasil tersebut 

mengindikasikan dengan interval kepercayaan 95%, model yang dihasilkan adalah model yang 

baik. 

 

4.5 Estimasi Parameter 

Dalam konstruksi model regresi logistik ordinal, parameter model diestimasi menggunakan 

Maximum Likelihood. Di bawah ini adalah hasil estimasi parameter yang diperoleh menggunakan 

perangkat lunak SPSS. 

 

Tabel 4.12 Estimasi Parameter 

Variabel Estimasi 
Standar 

Eror 

Odds 

Ratio 
Sig. 

Selang Kepercayaan 

95% 

Batas 

bawah 

Batas 

Atas 

Pendapatan kategori 0 -7,578 1,662 0,001 0,000 -10,835 -4,321 

Pendapatan kategori 1 -6,208 1,621 0,002 0,000 -9,384 -3,032 

Pendapatan kategori 2 -1,878 1,580 0,153 0,234 -4,974 1,218 

Pendapatan kategori 3 2,041 1,584 7,698 0,198 -1,064 5,146 

Usia -0,018 0,014 0,982 0,180 -0,045 0,008 

Tanggungan 0,295 0,118 1,343 0,013 0,063 0,526 

Pendidikan SD -4,478 1,480 0,011 0,002 -7,380 -1,577 
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Variabel Estimasi 
Standar 

Eror 

Odds 

Ratio 
Sig. 

Selang Kepercayaan 

95% 

Batas 

bawah 

Batas 

Atas 

Pendidikan SMP -2,806 1,508 0,060 0,063 -5,761 0,149 

Pendidikan SMA -3,457 1,496 0,032 0,021 -6,390 -0,524 

Pendidikan D I-II -2,355 1,621 0,095 0,146 -5,532 0,822 

Pendidikan S1 0 - 1 - - - 

 

Nilai odds ratio dihitung dengan rumus eksponensial dari nilai estimasi. Hasil analisis 

regresi logistik ordinal pada Tabel 4.12 mengindikasikan bahwa usia memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan tingkat signifikaaansi 5%. Nilai odds ratio pada variabel bebas usia sebesar 0,982 

mengindikasikan bahwa jika usia seseorang bertambah, maka besaran pendapatannya juga 

bertambah sebesar 0,982. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa dengan meningkatnya tingkat 

pendidikan seiring dengan bertambahnya usia.  

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh signifikan 

terhadapat tingkat pendapatan. Nilai odds ratio mengindikasikan bahwa pertambahan jumlah 

tanggungan menyebabkan meningkatnya pendapatan sebesar 1,343. Tingkat pendidikan 

merupakan faktor penting lainnyaa yang mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat di Desa 

Cikanyere. Seseorang yang berstatus pendidikan diploma memiliki kemungkinan 0,095 kali lebih 

kecil untuk memiliki pendapatan tinggi dibandingkan dengan individu yang berstatus pendidikan 

S1. Selain itu, individu yang memiliki status pendidikan SMA memiliki kemungkinan 0,032 lebih 

kecil untuk memiliki pendapatan tinggi dibandingkan dengan individu yang berstatus pendidikan 

S1. Begitupun dengan pendidikan SMP memiliki kemungkinan 0,060 lebih kecil dibandingkan S1.  

 

5. PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi indikator yang memiliki pengaruh terhadap 

tingkat pendapatan masayarakat di Desa Cikanyere menggunakan model regresi logistik ordinal. 

Penelitian ini mempertimbangkan indikator jumlah tanggungan keluarga, status pernikahan, usia, 

status pendidikan, dan jenis kelamin. Variabel tingkat pendidikan didefinisikan sebagai data ordinal 

yang terdiri dari 5 kategori. Kategori 0 pendapatan kurang dari Rp500.000, kategori 1 memiliki 

pendapatan Rp500.000 hingga Rp1.000.000, Rp1.000.000 hingga Rp3.000.000 termasuk kategori 

2, rentang Rp.3.000.000 sampai Rp5.000.000 termasuk kategori 3, dan kategori 4 pendapatan lebih 

dari Rp5.000.000. Penelitian ini mengikutsertakan 165 responden, 2,42% responden memiliki 

pendapatan dalam kategori 0, 7,88% responden memiliki pendapatan dalam kategori 1, 73,94% 

memiliki pendapatan kategori 2, 13,94% responden memiliki pendapatan dalam kategori 3, 1,82% 

responden memiliki pendapatan dalam kategori 4. Persentase tersebut menunjukkan bahwa 

mendekati ¾ responden memiliki pendapatan dalam interval Rp500.000 – Rp1.000.000. Selain itu, 

temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor tingkat pendidikan, usia, dan jumlah 

tanggungan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan secara signifikan. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi pendapatan secara 

signifikan [8]. Dalam arti lain, tingkat pendidikan yang lebih tinggi sebanding dengan pendapatan. 

Dalam penelitian tersebut variabel terikat dan bebas berupa biner, sedangkan dalam penelitian ini 

berupa biner dan juga tingkatan. Penelitian lain yang menggunakan pendekatan regresi berganda 

juga menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhapat pendapatan [9]. Selain itu, 

penelitian ini juga menghasilkan kesimpulan bahwa seseorang yang berstatus pendidikan SD, SMP, 

SMA, dan Diploma cenderung memiliki peluang yang lebih rendah untuk memiliki pendapatan 

tinggi jika dibandingkan terhadap individu yang dengan pendidikan S1. 
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Jumlah tanggungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap status sosial ekonomi 

keluarga [26]. Penelitian tersebut menemukan bahwa seiring bertambahnya jumlah keluarga, 

kemungkinan memiliki status sosial ekonomi yang tinggi menurun. Hal tersebut dapat dikaitkan 

dengan dengan fakta bahwa ukuran keluarga yang besar menyebabkan lebih banyak konsumsi yang 

diperlukan. Studi ini jyga menunjukkan bahwa kemungkinan memperoleh pendapatan tinggi lebih 

besar dengan jumlah tanggungan yang lebih besar. 

Tingkat pendapatan juga dipengaruhi oleh usia, hasil tersebut sama dengan penelitian [8]. 

Penelitian tersebut menunjukkan usia kurang dari 30 memiliki pendapatan lebih kecil dibandingkan 

dengan usia lainnya. Dalam penelitian ini, peluang memperoleh pendapatan yang tinggi akan 

bertambah seiring dengan pertambahan usia. 

Penelitian yang dikutip dalam referensi [4] juga menggunakan pendekatan analisis multiple 

linear regression untuk menyelidiki pengaruh variabel tingkat pendidikan, gender, dan status 

pernikahan terhadap pendapatan. Hasilnya menunjukkan jika pendidikan sesorang lebih tinggi, 

jenis kelamin laki-laki, atau sudah menikah akan mendapatkan pendapatan lebih banyak 

dibandingkan pendidikan lebih rendah, perempuan, atau belum menikah. Dalam konteks penelitian 

ini, status pernikahan dan jenis kelamin tidak mempengaruhi pendapatan. 

Analisis linear berganda juga digunakan dalam studi mengenai indikator yang dapat 

mempengaruhi besar pendapatan dari keluarga yang berprofesi sebagai nelayan tradisional di 

Kecamatan Galesong [22]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman melaut, 

jumlah melaut, jumlah pekerja, dan variabel dummy dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan 

nelayan. Di sisi lain, tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga mempengaruhi pendapatan 

nelayan secara positif, meskipun tidak signifikan. Adapun dalam penelitian ini, pendapatan 

dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan. 

Indikator lain yang mungkin berpengaruh terhadap tingkat pendapatan individu seperti jenis, 

status, dan jumlah jam kerja dapat dipertimbangkan [29–31].  

 

6. KESIMPULAN 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan di Desa Cikanyere berdasarkan uji 

Pearson Chi-quare yaitu jumlah tanggungan dan tingkat pendidikan serta usia. Sementara itu, 

pendapatan tidak terpengaruh secara signifikan oleh jenis kelamin dan status pernikahan. 

2. Model regresi logistik ordinal menyatakan logit dari probabilitas setiap tingkat pendapatan di 

Desa Cikanyere, dengan parameternya di estimasi menggunakan maximum likelihood. 

Model 1 

Logit(P(Pendapatan kategori 0)) = -7,578 + (-0,018 * Usia) + (0,295 * Tanggungan) + (-

4,478 * [SD]) + (-2,806 * [SMP]) + (3,457 * [SMA]) + (-2,355 * [D I-III]) 

Model 2 

Logit(P(pendapatan kategori 1)) = -6.208 + (-0,018 * Usia) + (0,295 * Tanggungan) + (-

4,478 * [SD]) + (-2,806 * [SMP]) + (3,457 * [SMA]) + (-2,355 * [D I-III]) 

Model 3 

Logit(P(pendapatan kategori 2)) = 1.878 + (-0,018 * Usia) + (0,295 * Tanggungan) + (-

4,478 * [SD]) + (-2,806 * [SMP]) + (3,457 * [SMA]) + (-2,355 * [D I-III]) 

Model 4  

Logit(P(pendapatan kategori 3)) = -2.041 + (-0,018 * Usia) + (0,295 * Tanggungan) + (-

4,478 * [SD]) + (-2,806 * [SMP]) + (3,457 * [SMA]) + (-2,355 * [D I-III]) 

Didapatkan 4 model dengan tingkat pendapatan yang berbeda. Pengaruh variabel bebas yaitu 

usia, jumlah tanggungan, dan pendidikan memiliki nilai sama untuk semua kategori tingkat 

pendidikan. 
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3. Berdasarkan nilai odds ratio, jika usia seseorang bertambah, maka besaran pendapatannya juga 

bertambah sebesar 0,982. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa dengan meningkatnya tingkat 

pendidikan seiring dengan bertambahnya usia. Pertambahan jumlah tanggungan menyebabkan 

meningkatnya pendapatan sebesar 1,343. Sementara itu, seseorang yang berstatus pendidikan 

diploma memiliki kemungkinan 0,095 kali lebih kecil untuk memiliki pendapatan tinggi 

dibandingkan dengan individu yang berstatus pendidikan S1. Selain itu, individu yang 

memiliki status pendidikan SMA memiliki kemungkinan 0,032 lebih kecil untuk memiliki 

pendapatan tinggi dibandingkan dengan individu yang berstatus pendidikan S1. Begitupun 

dengan pendidikan SMP memiliki kemungkinan 0,060 lebih kecil dibandingkan S1. 
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